BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh gambaran

mengenai work-family conflict pada karyawati yang sudah berkeluarga di PT. Bank

“X” Kota Bandung dengan kesimpulan sebagai berikut:

1) Sebagian besar (54,3%) karyawati yang sudah berkeluarga di PT. Bank “X”
Kota Bandung mengalami work-family conflict yang tergolong rendah.

2) Arah work-family conflict yang dominan yaitu Work Interference with Family
(FIW) dan dimensi yang dominan yaitu strain-based WIF.

3) Waktu tempuh rumah-kantor, usia anak terkecil, orang yang membantu
mengasuh anak, serta dukungan suami cenderung mempengaruhi work-family
conflict yang dialami oleh karyawati yang sudah berkeluarga di PT. Bank
“X” Kota Bandung.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Teoretis

1) Disarankan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
atau kontribusi antara work-family conflict dengan faktor-faktor yang
memengaruhi work-family conflict, seperti stres kerja.

2) Disarankan bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian work-family

conflict dengan mengembangkan kualitas alat ukur data penunjang serta item
alat ukur agar didapatkan hasil yang lebih mendalam, terutama pada dimensi

behavior-based WIF dan FIW.
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5.2.2 Saran Praktis

1) Pihak perusahaan disarankan untuk memertimbangkan kebijakan-kebijakan
bagi karyawati yang sudah berkeluarga, seperti keterlambatan, presensi,

dan/atau waktu cuti.
2) Bagi karyawati yang sudah berkeluarga di PT. Bank “X” Kota Bandung
disarankan untuk melatih kemampuan manajemen waktu dan pembagian
tugas dalam perannya sebagai seorang pegawai dan juga ibu rumah tangga,

serta menentukan skala prioritas.
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